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PREFACE
 

The Educational Policy and Planning (EPP) Project is a seven year project conducted 
jointly by the Indonesia Ministry of Education (MOEC) and the United States Agency
for International Development (USAID). The overall project objective is to improve the 
quality of education in Indonesia by assisting the MOEC, through the Office of 
Educational and Cultural Research and Development (Balitbang Dikbud), to formulate 
better policies and long-term plans. The project aims to improve policy formulation and 
long-term planning by improving the timeliness, relevance and accuracy of educational 
data collection, the subsequent analyses ofsuch data, and theirultimate use forpolicy and 
decisionmaking. 

There are three major components of the EPP Project: (1) development of an 
integrated management informations system (MIS) within the MOEC, (2) enhancement 
of MOEC policy research and analysis capacity, and (3) support for MOEC institutional 
development at the national and provincial level through training and technical assis­
tance. EPPtechnical advisory staff work closely with counterpart Indonesian staff as part
of a collaborative process of developing institutional capacity. 
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The EPP Project in collaboration with the USAID Improving the Efficiency of 
Educational Systems (IEES) Project, publishes EPP dc'uments in order to disseminate 
this knowledge and extend its usefulness. EPP h;s carrie d out a series of policy studies 
designed to provide answers to key questions facing Indonesian educators. These 
include: 

The Quality of Basic Education 
The Quality and Efficiency of Vocational/Technical Education 
The Strengthening of Local Education Capacity 
Developing Indicators of Educational Efficiency 
Teacher Education Issues 
Curriculum Reform and Textbook Production 
Education, Economic, and Social Development 

This series has been planned under the direction of Moegiadi, Balitbang Dikbud, and
Boediono, Center for Informatics, Balitbang Dikbud and Simon Ju, EPP Chief of i-arty. 

Editors for the series are Abas Gozali, Reta ilendrati Dewi, Center for Informatics, 
and Jerry Messec, lEES, Florida State University. 
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KAJIAN/ANALISIS KEBIJAKSANAAN PENDIDIKAN
 

DI PROPINSI JAWA BARAT, JAWA TIMUR,
 

DAN SULAWESI SELATAN
 

1. Latar belakang kegiatan
 

Laporan Kajian/Analisis Kebijaksanaan Pendidikan (Pol4.cy
 

Analysis) ini adalah hasil suatu kajian terhadap kondisi
 

pendidikan, permasalahannya, kaitan dengan sektor-sektor lain,
 

kendala dan tujuan yang ingin dicapai dan pengembangan 

rekomendasi kebijaksanaan untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi. 

Kajian ini dilakukan di 3 (tiga) propinsi, yakni Jawa
 

Barat, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan oleh Tim yang berbeda­

beda dan dengan metode dan prosedur pengkajian yang samd,
 

yaitu metode Analisis Kebijaksanaan Pendidikan yang
 

koinprenhensif dan sistematik, yang diperkenalkan oleh IEES
 

(Improving the Efficiency of Educational Systems), suatu
 

konsorsium yang dibiayai oleh USAID.
 

Konsorsium tersebut terdiri dari beberapa lembaga yaitu
 

Florida State University, Howard University, Institute for
 

International Research, dan State University of New York di
 

Albany.
 



9 i(egiatan Analisis Kebijaksanaan ini telah dilakukan di 


negara yaitu Ethiopia, Nepal, Haiti, Botswana, Liberia,
 

Somalia, Republik Arab 
Yaman, dan Nigeria. Di Indonesia
 

kegiatan ini dimulai pada tahun 1986 
 dengan ruang lingkup
 

nasional dan unit utama yang diserahi sebagai mitra 
kerjanya
 

adalah Balitbang Dikbud, Depdikbud.
 

Tahun 1991/1992 ini, 
 metode dan prosedur Analisis
 

Kebijaksanaan Pendidikan dicobakan pada ruang 
lingkup yang
 

lebih kecil, yaitu tingkat propinsi, dan meliputi Jabar, Jatim
 

dan Sulsel. Dalam mencobakan metode dan 
 prosedur Analisis
 

Kebijaksanaan ini dipakai pendekatan "belajar sambil 
bekerja/
 

learning by doing". Tiga 
Icali Lokakarya Pelatihan telah
 

dilakukan yaitu pada bulan Januari 1991, Agustus 
 1991, dan
 

Februari 
 1991 ini adalah lokakarya Pelatihan ke-III dan 
 saat 

ini adalah seminar pembahasan hasil kerja tim dari setiap 

propinsi. 

Diantara setiap Lokakarya Pelatihan tersebut 
 (antara
 

Januari 1991 - Agustus 1991 dan antara Agustus 1991 
- Februari
 

1992) Tim Analisis dari setiap propinsi 
melakukan kegiatan
 

lapangan berupa mengumpulkan data/ informasi, baik 
 dari
 

dokumentasi 
maupun wawancara dengan para pejabat, pemuka
 

masyarakat, dan nara sumber lainnya. Kemudian 
mengolah dan
 

menganalisis data tersebut dan menuliskan laporan akhir.
 

Mengapa analisis kebijaksanaan sektor pendidikan ini
 

dimulai di tiga propinsi tersebut adalah karena 
 ketiga
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propinsi tersebut dinilai paling aktif dalam kegiatan Jaringan
 

Penelitiannya (JARLIT). JARLIT adalah suatu kerjasama di 

bidang penelitian pendidikan antara sesama unit/lembaga 

pemakai/pengguna hasil penelitian dengan unit/lembaga yang
 

berfungsi melakukan penelitian, baik antar pusat 
 dan daerah
 

maupun antar sesama lembaga/unit di daerah. Sampai 
 saat ini
 

telah dibentuk 
Jarlit di 9 propinsi yaitu Jawa Barat, Jawa
 

Timur, Sulawesi Selatan, Irian Jaya, 
Sulawesi Utara, D.I.
 

Yogyakarta, Sumatera 
Utara, Sumatera 
Barat dan Kalimantan
 

Selatan. Direncanakan pada tahun 1992/1993 akan dilakukan juga
 

kegiatan yang 
 sama untuk beberapa propinsi lainnya 
 di luar
 

ketiga propinsi yang sekarang sedang berseminar.
 

Kegiatan Analisis Kebijaksanaan Pendidikan ini sejak awal
 

telah menetapkan untuk mengkaji tingkat Pendidikan Dasar saja
 

(SD dan SLTP). Alasan pemilihan fokus analisis pada
 

pendidikan dasar 
(SD dan SLTP) adalah karena dalam Repelita V,
 

program peningkatan 
mutu Pendidikan 
Dasar dan perluasan
 

kesempatan belajar SLTP (Perintisan Wajib Belajar SLTP)
 

merupakan program 
yang diprioritaskan. 
Diharapkan kegiatan
 

serupa untuk 
tingkat Sekolah Menengah dapat dilakukan oleh
 

masing-masing propinsi secara mandiri.
 

2. TuJuan Seeminar
 

Dari seminar ini diharapkan:
 

1. Ada diskusi dan pembahasan yang tajam antara 
para analis
 

(pengkaji) 
dan para pengambil keputusan di tingkat 
 daerah
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(Ketua Bappeda dan 
 Ka Kanwil) tentang permasalahan
 

pendidikan di daerah masing-masing, dan bentuk
 

kebijaksanaan yang perlu diambil untuk mengatasinya 
dengan
 

memperhatikan kendala-kendala yang dihadapi.
 

2. Ada 
suatu daftar prioritas rekomendasi kebijaksanaan di
 

bidang pendidikan dari setiap propinsi yang akan
 

di-cindaklanjuti 
 oleh para pengambil keputusan di masing­

masing propinsi, terutama untuk jangka pendek 
dan jangka
 

menengah.
 

3. Tujuan Kegiatan Penakadian 

Pengkajian sektor atau sub-sektor pendidikan adalah suatu
 

langkah permulaan dalam analisis kebijaksanaan. Seperti
 

umumnya bentuk-bentuk evaluasi, analisis semacam 
itu adalah
 

pemikiran yang terbaik bagi kegiatan-kegiatan yang sedang
 

berlangsung 
yang dirancang untuk menyediakan suatu aliran
 

informasi yang teratur tentang efektivitas struktur
 

organisasi, peraturan-peraturan, dan kebijaksanaan­

kebijaksanaan alokasi sumber antar dan dalam sub-sektor.
 

Tujuan analisis kebijaksanaan tingkat propinsi yang
 

diselenggarakan ini adalah:
 

1. Untuk mengenal masalah-masalah yang paling mendesak dalam
 

peningkatan kualitas sekolah dasar dan 
perluasan sekolah
 

menengah tingkat pertama;
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2. Sebagai sarana pelatihan bagi para 
analis kebijaksanaan
 

pendidikan 
 di tiga propinsi. Peserta dalam 
 analisis
 

kebijaksanaan ini 
 ditarik dari 
kantor Bappeda, IKIP,
 

Universitas, LAIN, dan Kantor Wilayah Depdikbud dan 
Depag.
 

Staf Balitbang bertindak sebagai nara sumber bagi 
 anggota
 

Tim Propinsi.
 

4. Ruang Lingkup Kegiatan
 

Analisis kebijaksanaan 
dari sub sektor SD dan SLTP di
 

Jawa Barat, Jawa Timur dan 
 Sulawesi Selatan 
 adalah
 

memutakhirkan/meremajakan 
 dan memperluas analisis
 

kebijaksanan pendidikan tingkat nasional yang dikerjakan tahun
 

1986. Tim Propinsi mengumpulkan data tentang keadaan subsektor
 

SD dan SLTP dibandingcan dengan tujuan dan target propinsi dan
 

nasional. 
 Data tersebut kemudian 
 dipakai untuk mengenal
 

masalah-masalah 
 efisiensi dan keadilan/pemerataan dalam
 

hubungannya dengan struktur organisasi dan peraturan-peraturan
 

yang berlaku sekarang dan kebijaksanaan-kebijaksanaan 
alokasi
 

sumber-sumber.
 

Ketiga lokakarya pelatihan dipakai 
untuk menyampaikan
 

pendekat%-n dan metode-metode analisis umum 
yang diperlukan
 

dalam pengkajian ;sektor pendidikan. Oleh sebab itu ketiga 
tim
 

mengumpulkan jenis-jenis data 
yang sama dan memakai data
 

tersebut dalam bentuk-bentuk analisis yang sama.
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Seperti dijelaskan terdahulu, setiap propinsi 
mempunyai
 

Tim Analisis yang bekerja secara bebas untuk propinsi mereka,
 

dengan data dari propinsi yang bersangkutan dan nara sumber
 

daerah itu sendiri. Oleh sebab itu. setiap laporan,
 

menggambarkan keunikan kondisi setiap propinsi. Di samping
 

itu, topik-topik/issue-issue yang umum dan rekomendasi 
 yang 

disajikan menunjukkan ketiga propinsi memiliki sejumlah 

permasalahan yang sama. 

5. Temuan dan Rekomendani
 

1) Perubahan struktur kerangka kerja Administrasi dan
 

Pengendalian
 

Hasil-hasil analisis propinsi memperkenalkan beberapa
 

issue yang berhubungan dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan
 

dan struktur administrasi dan pengendalian/pembinaan.
 

Adanya wewenang dan pengendalian pada beberapa instansi
 

adalah pusat dari semua peinikiran-pemikiran ini. Misalnya,
 

manajemen ganda SD oleh Depdikbud dan Depdagri dan
 

manajemen sekolah-sekolah M.I.//M.Ts. oleh Depag dilihat
 

sebagai sumber permasalahan.
 

Beberapa permasalahan tersebut jelas merupakan
 

urusan 
tingkat nasional karena kebijaksanaan dan struktur
 

ditentukan oleh pemerintah pusat. Walaupun demikian,
 

manajemen ganda ditingkat daerah dikenal 
sebagai masalah
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juga. Misalnya tindakan-tindakan pejabat daerah yang 
dapat
 

(sewaktu-waktu) menugaskan siswa 
dan guru-guru untuk
 

kegiatan-kegiatan non-sekolah. 
 Hal ini menimbulkan
 

hilangnya waktu 
bagi proses belajar-mengajar. Struktur
 

manajemen ganda dilaporkan 
juga sebagai memperlemah
 

kemampuan para administrator lokal untuk mengendalikan atau
 

mendisiplinkan guru.
 

Issue wewenang dan manajemen pendidikan ini mengkait
 

pada efisiensi dan efektivitas dari sekolah-sekolah.
 

Laporan-laporan hasil analisis menyimpulkan bahwa manajemen
 

ganda oleh Depdikbud dan Depdagri terhadap SD 
menimbulkan
 

ketidakefisienan sebagai hasii dari usaha yang tumpang­

tindih. Sumber-sumber daya yang dipakai dalam struktur 

administrasi yang tumpang tindih, dapat - menurut alasan 

para analis - lebih bermanfaat dipakai langsung oleh 

sekolah. 
 Tambahan pula, tempat pengambilan keputusan yang
 

ganda dapat menimbulkan ketidaktentuan yang sangat dalam
 

pada administrator lokal, meningkatkan volume 
pekerjaan
 

mereka, dan memperlemah wewenang mereka sendiri. 
Wewenang
 

yang bertambah 
 lemah pada administrator 
 lokal akan
 

mengurangi kemampuan mereka dalam membina dan 
mengarahkan
 

sekolah agar lebih efisien dan efektif.
 

Laporan-laporan tersebut 
menemukan masalah-masalah
 

spesific dikaitkan pada kemampuan administrator lokal untuk
 

mengendalikan dan mengarahkan sekolah-sekolah. Pertama-tama
 

menurunnya kemampuan 
 menugaskan, memotivasi, atau
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mendisiplinkan guru-guru. Efektivitas dari guru-guru adalah
 

sentral dari keseluruhan efektivitas sekolah. 
 Karena
 

struktur administrasi dan manajemen yang 
 sedang
 

berlangsung, administrator lokal hanya mengurangi kemampuan
 

yang terbatas untuk mempengaruhi penugasan guru-guru 
 atau
 

pembinaan 
kariernya. Hal ini menghilangkan dua dari alat
 

motivasi yang 
 paling efektif dari pengendalian
 

administrator.
 

Masalah yang kedua menyangkut pengaruh dari pejabat­

pejabat 
 lokal lain dalam kegiatan sekolah. Jika pejabat­

pejabat ini 
 dapat dapat menyimpangkan tugas-tugas utama
 

siewa dan guru-guru, kehilangan waktu belajar dapat 
 secara
 

serius menurunkan efektivitas dari seiolah-sekolah.
 

Efektivitas sekolah-sekolah M.I./M.Ts. 
juga menjadi
 

suatu pemikiran/perhatian para pejabat-pejabat 
pendidikan.
 

Ada pembuktian 
di dalam laporan analisis bahwa sekolah­

sekolah M.I./M.Ts. mungkin tidak 
mempunyai sumber-sumber
 

yang memadai 
 atau tidak melaksanakan pendidikan seperti
 

standar Depdikbud. Para pejabat 
pendidikan di daerah
 

mempunyai kemampuan yang sangat terbatas untuk ikut 
dalam
 

peningkatan sekolah-sekolah M.I./M.Ts. karena mereka ada di
 

bawah Depag. Laporan-laporan 
 tersebut membicarakan
 

perubahan-perubahan 
 dalam 
pengaturan administrasi dan
 

pengendalian untuk meningkatkan koordinasi antara Depdikbud
 

dan Depag dalam hal kualitas MI/MTs.
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2) Pengumpulan 
 secara sistematik 
 dan penerbitan data
 

pendapatan dan pengeluaran sekolah.
 

Ketiga 
studi tingkat propinsi 
 tersebut mengemukakan
 

tidak 
adanya informasi tentang biaya yang valid dan 
dapat
 

dipercaya. 
Tidak adanya informasi tersebut sangat 
 penting
 

mengingat 
 tugas untuk perluasan SLTP secara 
cepat. Jika
 

perluasan tersebut 
 ingin dilakukan tanpa 
 menurunkan
 

kualitas secara serius atau memperburuk ketidakadilan yang
 

sedang berlangsung, 
maka suatu sistem pembukuan yang
 

memungkinkan melakukan 
analisis secara penuh 
dan luas
 

tentang efisiensi 
 dan keadilan/pemerataan 
 perlu
 

dikembangkan. 
Ketiga laporan 
propinsi merekomendasikan
 

untuk menciptakan sistem pembukuan tersebut dan 
monitoring
 

yang ketat dari sistem tersebut.
 

a) Meningkatkan Sistem Pengadaan Guru untuk SD dan SLTP
 

Studi nasional 
 dan studi ketiga propinsi tersebut
 

mencatat fakta-fakta bahwa penyeba-ran guru 
SD dan SLTP
 

sangat jelek. Beberapa sekolah mempunyai guru lebih banyak
 

dari yang diperlukan, sedang yang lainnya kekurangan 
guru.
 

Pada tingkat SLTP masalah pengadaan guru lebih rumit dengan
 

timbulnya kekurangan guru hampir untuk semua bidang 
 studi.
 

Kekurangan 
guru bidang studi 
 ini tampaknya menghambat
 

perluasan SLTP. Laporan ketiga 
propinsi merekomendasikan
 

untuk memberikan insentif untuk menarik guru-guru ke daerah
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yang terpencil atau pada sekolah-sekoDlah yang tidak
 

terkenal.
 

4) Meningkatkan kesinambungan SD dan SMP
 

Dalam setiap laporan analisis propinsi 
tersebut ada
 

suatu pemikiran tentang 
kurangnya kesinambungan antara
 

pendidikan 
di SD dengan SMP. Perhatian tersebut meluas 
di
 

luar kurikulirn karena kcurikulum sedang direvisi. 
 Pemikiran
 

ditujukan pada perbedaan penjadwalan sekolah, perbedaan
 

standar dari guru-guru (bidang studi umu 
dan bidang studi
 

khusus) dan ketidak-pastian tentang mekcanisme promosi 
 dari
 

SD ke SMP. Rekomendasi dari propinsi beraneka ragam, tetapi
 

pertanyaan umum meminta
adalah penjelasan yang lebih
 

operasional tentang arti penyatuan SD dan SMP dalam
 

Pendidikan Dasar.
 

5) Menjamin bahwa kurikulum lokal 
 sesuai dengan kebutuhan
 

pasar tenaga kerja lokal
 

Laporan analisis kebijakan Jawa Barat dan Jawa 
Timur
 

menekankan perlunya memperhatikan isi kurikulum 
lokal.
 

Mereka berpendapat 
 bahwa waktu yang dialokasikan untuk
 

kurikulum lokal sebaiknya mempersiapkan siswa untuk pasaran
 

tenaga kerja lokal. Disarankan agar keputusan tentang 
apa
 

muatan lokal tersebut haruslah ditetapkan di tingkat
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sekolah bersama-sama dengan orangtua dan 
 pemimpin
 

masyarakat.
 

6) Memperbaiki sistem pengadaan textbook
 

Di Sulawesi Selatan, kenyataan 1 textbook 
digunakan
 

untuk tiap 19 atau 20 siswa, sedangkan rasio buku pegangan
 

terhadap guru 
adalah 1 dibanding 9 pada tingkat sekolah
 

dasar, dan 1 dibanding 12 pada tingkat 
sekolah menengah.
 

Ditambah lagi textsbook yang didistribusikan sering datang
 

terlambat. Dengan menunjukkan pen i-na pengadaan textbook
 

dan buku pegangan guru texhaLdap kemampuan muris/siswa
 

(student performance), ada kebutuhan mendesak dalam
 

menciptakan mekanisme untuk 
mengontro. dan 
 memonitor
 

pendistribusian textbook.
 

7) Memperluas pelaksanaan CBSA
 

Evaluasi mengenai CBSA telah 
menunjukkan kesukeesan
 

CBSA dalam memperbaiki kemampuan 
guru maupun murid.
 

Sulawesi Selatan dan Jawa 
Timur merekomendasikan 
bahwa
 

lebih banyak lagi guru yang harus ditraining/dilatih 
dalam
 

metode CBSA, dan juga perluasan program harus 
 dilaksanakan
 

untuk mengimbangi suply 
guru yang telah dilatih dan
 

fasilitas yang memadai.
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8) Memperbaiki angka partisipasi murid
 

Selain rasio enrolment yang tinggi, ketiga propinsi
 

menunjukkan/memberikan perhatian khusus pada partisipasi
 

murid yang tinggal di daerah pedesaan dan terpencil.
 

Disarankan adanya penelitian untuk menentukan penyebab­

penyebab berkurangnya jumlah enrolmen di beberapa daerah
 

baik di tingkat sekolah dasar maupun sekolah menengah.
 

Dalam waktu yang bersamaan, disarankan pula adanya
 

pemetaan sekolah yang terpencil untuk menyediakan informasi
 

yang dibutuhkan dalam rangka merencanakan sekolah baru,
 

memperluas fasilitas atau menyeleuggarakan program sekolah
 

menengah terbuka.
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REKOMENDAS I
 

Rekomendasi 1: Peni a at.an ua Ltama tan SD yang melan iutkc:an 

belajr- ke SMTP atau ke SKI dan tamatan SMTF 

yan c. me.an.jtkan ke SI'JTA 

a. 	Masalah:
 

1) 	 Tamatan SI) yang ti.dak melan.jitkan be.lajar k: SIiTF masih 

cukup ban>'ak 49.851 (35,72).:), (Tabel 1) 

Tempat yang: belum ter'i.si di ,.ela sa t SM:: masii 6.1.79 

Tetapi .:i. ,a seemua tamatan melanjut.Van ke SLTP. maka 

mas . perlu (AisedialA::mn rIanq kelas baru sebanyak. 1.092 

atau 364 qe'iung scel.ola ba ru.
 

2) Tama-an SMTI::' yang (ida. me jt.n iik:.an Ike 
 SMTA masih culk'up 

banya,, yaitu 25.681 (30,55%). (Tabel i1) 

Tempa t yantg be.Lur I eri:ii. VeI as .a'u Sl'TA masi.h 

sebanyalV 2.670. 'Teetapi ji:i.,a semua tama.tan melan.jiutkan 

Ie SI'iTA, maVa masih I m.)(:..Ltd:ised i.aVan ru'an ke.las ba Uu 

seebanyak 575 atau 192 ciec'..nci sec'lah ban'u. (Tabel 1) 

La. 	 Pemecahan:
 

:L) 	 I'ec'rancancj sluat.u prtogr..am I,:.egi':A. an ieI:n yuLiu han bag i 

oranyg'a o.eh Tim Gabug.ncjan (1PI(1(, D IKMAS., BKKBN dan 

Ai. Icr ,a i tn .aainsi. La :. n r ya yan i :,c i'cl i n a,.'siVan o.leh 

Kanwi.l Depik. mengenai waj:ib belal'ar 9 (,sembi lan)VI:)cud 
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tahu,it agar orIan:gtuta ,ammbe r IkesWeipa tar do~n mewndoron q 

anky un tuk :tar).Lt Me~ajor ke SMTP,'Sivrr atau ke SKIB. 

uo mem2 ) IKL U(1 Ja pat ikirkfan y a itu *me:n ye:iiaan prog~ram 

khtut us yang~ miembe~ri an .el ayanian kepad a 

oranq tu.a/rnasya raka~t ttn tanci jembi.naan anak ..I
4
 

3) Gerakan pen>'uluhan nasa 1 ten tangc wa.:i b bela *jar inelalui 

inasinedii a 

4 ) Di ada an pen:it ian pc,.t ak an 1ulIusan y-ang tida V lan jut 

belaj ar -

Rekomendas i 2: P:en ing atan peak... san aan EXBVAdi1 S 

a. Masalah:
 

1?ars>a V seVol.ah (SD)don SMPI~) yangc pa(:ia t:i ca ta hun te.raVh:i r' 

1ni NFEi ny>a I idaV men cermin Van pe ral1ehan- y'ang sjeben arny'a. 

Limumn ya da r : se Vol..a Isekiol: .ahI . id:i: pin g:i :.ran o Ia, sekioa 

swasta dan di. pedesaan, sehi ngge :ui d i..ad(1i kai­j aHWI .t 

sebaciai tolak ukuti VuaJ. i as yangi abyektif.( (3aiba r 1) 

b. Pemecahan:
 

Supaya pemeri saan hasi 1 ... ian (:i:awas. se(:ara Va Lat oleh 

un~it Kanwi Depdi±kbud un tuk SNP.: 

Rekomendasi 3: Penqgcjun aan J.am Bfe l.ai ar EfeVtif
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~Jam be 1a Ia r efe kt:if di Eeko .1h -s:e kc ahL ( te rutama (d1i 

pedesaan ) ssi d~engan .:'adcwai tak terisi: sepenunya~4. Seba:. 

kitrang ked isipl[).iLnan gujiru dian ad any>a kec ia tan nocn kutr ikit 1r 

y'angj menqcjanggu~ kecjiatan be3.ajar ter ad wa mu r i di 

seko :1a L 

H-al. tersebAt meng:Irjangg a pai:.an ta rgiet ktutr :Lkt~ uu dancitpelc 

da>'a serap siswa. 

b. Pemecahan:
 

1L) Per 1i ad a'-ya Su~trat IEd aran (Giibernut yangj re J.a ran g mu rid 

dan gui~ru mel aksanakan kegi:.atan non kurikit.er yang 

dii in struks ikan alIeh piIen ciuasa se tempa~'t seJ.ama jam 

beliaiar. 

2 ) Pe ri i ad a s tid:i khu sus men cien ai: pen cigun aan .:iam, beia:i ar 

efektif di sekolah dengan 'sampe3. yang tnernacai. 

Rekamendasi 4: 	 Pen:i nqka tan penyedi .aan dian p:er bai kan 

pend:is tribitsian butkit pa ke t siswa dan btutkit 

p:edforan gurut d-it: SNP..IiSD dian 
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a. Masalah: 

1.) Penyci aan i:)uku I - LaIket ,e. r i.-iwi cli: .31) ci ar dii SIlii:' 

deini kian pui.a gur~a ki? Lt r,butktu ciiu i I--,s.t~r.ll! (1e1anutti 

j en is MRnaupuIn j1um.i ahniya Rasic mridic buku pakt aca SD 

= 20:1 SIIF = .19:1i. Rksio gturtu dengan buku p.-egqAncjan guru 

dii SD + 9:1 cin SIl:iF + 1.2 -:1. ( Ii h-at Lbe..2 (:1r -n),. 

2) Fendistri busian bk-u terse-butL se~irj tidcak ianicar. 

b. Pemecahan: 

I ) Femer ri tah supaya men .niqka tkaii . it la e x ise, in1.L a r bit 1k.tt 

paket SCeSLUA.. ciiica aig cli:but.uhkaro. 

2 ) Ilamba t anr--i ainbiat v.*, ) gi amax j.i dal aimr y'.'n Si ce a 1:ia .i) 

penid i s -tr i buSa pri-pirlsi Siampa i. cli e 1,:.o 1 ahj.Alliai-

perLt Ciiat-ASI. 

Rekomendasi 5: aa LcnmiL.ai~n CXl3t (i JL. X)ssuipe 

d en cian kc-iicli.is:i eio . ci ar ::1.n ci kungci ani---ect 

a. Masalab: 

.1.) F nal160c141an qguruL clan iepala SD isebaci i :L kari~z.p CIE3SA~ mnas i h 

2) Pelaksaritn CISA 1)*ctia SD be:lutm inera t a pacda sefixa 

!sekolAi, ssi dei-eqan konidisi sec~hclian lInrqkuncr~iAr. 
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b. 	Pemecahan:
 

1 ) 	 Pe~nAaran CIBS, yai tu gurui~ dcatr iepala Sekoli.ah supaya 

d iperluas cdtn d :Ltingjkatkan 	 pacia sekoi.ah-sekolah 

Sa innya. 

2) 	 Peranan PK(3 dan iYIOBS/TI:Th:: di nkata­

3) 	 Penelitian Lentangc iamrbatan CrBSr. 

Rekomendasi 6: 	 iP-ningkatanr pe.laksanaan liuatan i.ok-al iKurikului
 

fMLiKi) pada tingkaL SD.
 

a. 	Masalah:
 

.1) 	 Sainpai saa t inn. IILJ bai''. dil1aksanakan tei'batas pada 

ma ta peltaj aran y'ang bersif.a t flin*fi(' . a sep:er t i Ba hasa 

Dae ra i c Kee: *r l.1an R upu'Ln waih~~i - ad a seko..aI yancida ampi) 


t ida k (nela ksan a 	 an. 

Ad apun iii.. y<>ang be rs if j : a 	 e rl..a ksan ac a i.n qr~g bdIel..umr 

2) Fema harian giu ru. lan IKepal:.a Se kolahIt e rhad ap kon sep ilLK1 

belum cuikI.p mantIap ':1an mnasi~..h :eran ekVa raatam. 

b. 	Pemecahan:
 

1L) FerlL di bu.at proyqt rEintiasaro. Q~rblata den cjan mIemi Ii h 

sci umlah SD)yang baik y'ang berlokai di .kabuipa en y'angt 

mem:l1:ik~i komod:itIci:r.ten s.ia.l dan mar-ket'ablIe, yang~ da~pat 

d j ad :Lkan m.d a h cia 'i U.:iun cpandcan cj 
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2 ) 	 Fcrlu~ secepa triya ii bten tuk Vim bvra iaqauInqaf yan 

terd iri dari unsu~r Ikanwi .1r)jkbud, Fei'da IKJIP yangic 

bertuqas memki rkain, tienggej'.ra~kkavi dan men q kood in ai karl 

keqiatan rintisan I'L. 

3) 	 Diadaxkar pe~neJ. 1t:Lar gva.lI~ysll (:ar s tLdi I .La~aoi iencarl 

sampel yang cukup luias ten tani- peiaksanaan IILK. 

Rekomendasi 7: 	 Pelaksancaan F'ererataan iu rm SD) :an gu~tru bidang 

studi SNIP. 

a. 	 Masalah: 

I ) 	 Gutrtu-cjurut Ic.1 ais pacla SD dl daeira h ickesin myi.h 

ku.ranci dimana soorang giuru Wc:as masi h 

menu a a r/mel1.ay'ani l eb:i h ci ari satu a tau. duta IkelIas. Gu~t1ru 

baru, enqcjan ditcempatkan di:.dacerah terpeci. 

2 ) Guru b idiaric stud:i pad a SMPI: Nc'eer be J.ur mrneia a sesua i. 

denqan kebu tuhan, scehincgoa ban yak guru y'ang~ mreni-,j.iarkari 

mt e.1aja~ran yari C b'.i an b .. :1an o: stud iy */: d~i amr pa Mkan 

di caerah tcerpencil derican aki bat proes~ bela~ar 

vnenqja yang~ ben ku~a Litas su.l.i t diha rapkan teila ksarta 

Tabel 4).' 
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b. 	Pemecahan
 

L)3IIIL~iPe . Daer h. Kan:1ep I) iki::uc V ina d nrntaxh 
 d n P ;e 

perIlu seer meunga~tu~r peinye bdran iu ru-gur ya)>'ng5Di 

i::(er tLtIpg.'a padci se i'o I.ah-~sekio.la~h di Kotica iKa butpaten a u 

Koaay k*e seoa-eoa diL ecamatan./Desa yang 

2) 	 Pemcia dan 1)111as P' dian i( tincika t Prc'pinsi.
 

a ) liengusu an Fime.i n Lah agja r
~t~ l ke pa ca i::a i. tamnat*an SP(3 

y.ang bersed ~ i :itemrpa tkan di. ciaerah pedisaan (:apat 

di.an ci'atL mer j (: : i gu r., 

b:) Mem p r:i. 'amni yang menna t an ian31as kcan :tD2F'G31 

i-.ontrwa k/tLuci di:idia e ra ter-penci y seaerat a t>a .ltu ci .anqi 

pacla k esea tan pertar, 

peerta an guttru~ I:bid n s tuti 3i selurueh 


Sul1.a wes.i Se .a 


SNP ke 	 SMPi Mi:. 

tan, ciarwi se ko .1ahI.-seko:'I.ah anocb 

be wie 3.ebiha ike I.adca s ekol2.ah-e kc:3.a h yang tma.1.h 

miemrib'.tuth an. 

I ) Kon:Ie i*.ei da i. mtas.i qurwu cj u yangc alAn ciapincla b.ar 

i ala h pr:elutn ya diasecl a an cian a un tuk' pe 3.a ksan aan 

p em e ia :a an Ian enerlbarix~ an ciutw ut-cj ut eu b:i dang i .(SNiP)stu 


cian giuru-gurui
~t ST) 

5) 	PendaLaan Yangj seksana. 
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Rekomendasi~p~ 3 ci i.katn (:1 a da prlIPan aii8: -et 

a. 	 Masalah: 

jAbor~t.orit.Im 

1 ) 	 1 abora~toriu~m tidak./ kitranq beItLflC1'g:ikae ket+riaba tasar 

2 ) renaq p engla . L loI.ai/ 1a boran tid(1a I' ad a dial1am 

peiaksanaan sering dirancikap oileh guru b:icancl studi. 

yanq relvan (biolo.1ic3 dan latin sebaqwn~rya ) 

dari pusa~t tetap,. itang la~pibcora tcsrm.um be~l ur aidap 

sehinqga siswa nerpraktek dli ruanci beilajr 

4 ) Seb.aqai An besai' aJlat/lblhan k,.iia Yangf di:CIrol: cI.ari FLusa t. 

sej ak Rcope1 i.ta 111, IV tida~k dapat dieg~aa maeh 

karerna komrpone~n-Iya t ida'.k lgkp. 

5) Sebag ian besair ru.itng .labcorat.Drium SillP yang diLbaflcjur 

mci lui Proyk l:ELITAe berangsu~ir mul1ai rIsa k. 

6 ) Penmlol.aan A.ck :;.iitn s i ' ka ren.,Ai(: I ai.bora tco 

diatangai oleh *enacia yangj tidak clipersiapkan un tik 

:itu. 

Buan'i Acj~us taQaar1 

1 ) 	 Sebaq ian besar SlIP Mienem bl:u~m memi li~ki mancj 

perpustakaan y'ang, layak. 
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28 L-b..td:i prpus.1~takaan sekio .a h masih s~iangt mil.tn :LD 

IkebI'anfy a i<a berutp A bu kit bttku pe I.AjA Faf f(non ft kst) bukU 

.La ~.tku-bitki 

kabr/a.jAlah-ma.i alah yangi mrenyangr~kitt pendidikan kuranci 

yag tela i~ Su f iks i (iaf sitr t 

sekal.1
 

3) Pusta kawag 
 Yang mengei ll pe'rpus ta kaa kebanryaiikan 

ci mei l dIaIi guru bidanci studi. 

S;ei:a(: ia Iesa r 80b a tait dani 444 SNiP Hccierij tia~ik mni 1 i i. 

I-ad A i-a berd asarkan st nitktut n an f is a OSIS ruangc 

b. Pemecahan: 

1) Kanto Wil ayvah fDe pdI:.ki::d d:i I'rxp kan sege~~r.a mre rencanlaka 

men i ta ha Van pemnben Ahan 1 aboaAto ri um :IPA, rtuang 

p C '* ' t AVa anf, I'itg nt fl g Os isSP, rua~:: yangd bel1urn Ada tu 

be 1tm lenga di sekyiol-sekolah 
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Rekolnendasi 9-. IF'embenai n .irt :cnnashi. ':an dc)k nw.itan Las 

a. Masalah: 

Fenqisiai, -formtiL- pen iar-incjan da tLe be1.umn d ;Llakukan 

sepenuthnya (misa&Lnya: p.-efn:i. Ilkhan j*;I i js ke:lamin 

pen>-elesa ian tarqet kurtiku :tLUMI dan nya F'ei qec(..*Ft n 

data inenji ad informasi. >'anci isiap pa Va iia.un WVk -ncumbilanpe 

k,'e piUt t nSiaAerr) dAr - lC) ka -i Ji.an :)(. L a) di J. .I a Iti Vanl e pen t thin- va di i 

bag i an p r-en canaan IKan w :. 1( kuirangci i Vuacj:ei. en q 

iserinci lamkbat) 

b. Pemecahan:
 

1) j::.eg sian -forma4 t--for.-(ia.t- d~~: k ani~icata isLII:ayi d:1.1.1. 

secara cera.tt dian :~nj~ 

X.) Iemnb .inaan di.t 1.1 ren-istaf i:'a ytCci. n: F., I,* (:aI.,an-trt p r .L u 

dj. I a snakzan se -aI , inz l )ulqa r' !5.eSu:i-. cdencjar 

1".e b U t.U han 

Rekomendasi 10: I:enini atn &.L :n aa ran . kasi da r-ij:iu 

tinq Vat Fr-opi rnsj.Ve Keca in t an/ sekolIal1, dian 

sebaIi knya. 
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a. Masalah: 

Cega lancar,.I ,K iI:~ .' i. ns. s Iknc i bu ir 

-Ptenyaimpa:1i. a :I:. i infcs 

:iropCJVins~..i/Rebup:. :ten.In 

- i mpir ~s.I~t~'1cFe i ak n 

Me r p nn. 26 dan lai-l13, 

.I.c 

Wai 

r i.brawk ic 

(u dI;cr rj 

i 

n:; 

s 

a fy apat'xc' , 

da juk'lak'crV~~ n y 

r i 

fbii-,c 

-eben ra i av si "ed di23a an MO A.Mu ta ) 



Rekamendasi 11: Penrinl(ktan~ I:em!e tahuan dan ketera~mpian Paira 

pengeicia Kanto~r Dinas P'dan K(Dati I/Dati 

11I dal am hi~danco iAdtin istrasi dan Managemien t 

pendidikan. 

a. 	Masalah
 

Penqetahuan dan keterapi~l an (keprofes icnal an) Pa ra 

pengelola Kantor Dinas P d.Mn K D4ati I,'Datj. 11 cdalt bidancj 

adrinistrasi (ian manaacemen t :efld idLikan ifasi h kuranq 

mernadai ­

b. 	Pemecahan:
 

1 ) I-en mikatan pengietaI'ua dan keer:plan para penge.lola 

Kantor Dinas P daie K dalam bidaac Adcministrassi 

managemnrt pend idia:,:r mrelal..u:i Ip;vatarar an 

diselenggarakan oleh Diappeda Tincikat 1. 

2)j Periii seminar/ teu p'efdapa t secara berkala ten tanci 

peiaksanaan adrinistrasi garnda oleh Timn gabunciar 

£appeda TLngika t 1 , Kaiiwil.Lepcl i kI.d, .Oinas FP dan K< dan 

F'erquruan Tinggi. 

3) 	 F'ergaar'katan para pegelola Kantor Dinas P dan K< Dati 

I/11 diseyogyakan dari mrereka yang beriatar beiakancj 

Administrasi Pendidikan. 
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Rek omendasi 12: Pen in ika tan a.1C)kas:1i dana pen ci i :.kar SD) dia i 

SNiP. 

a. Masalah:
 

Dan a yang.c .ia.1 kas ikan/di: u bs1id:Lkan oJ.eh Pemerintah lDaera h
 

kepada Sekolah IDwsar 
CSD) beri sark:an kompoien- jefls un tti:. 

jter. i keqi a t an yanqc terci:iri iari.! 10 :1en i S Cm po:nen 

keci:ia tan, han ya 5 j en is V'm po~n en ke ia tan- yaci 

ciistubs i cia, 1 tu pin danan ya Le rial.1I ec i (misai..nya M:~aya 

sswa per bu .an: iRp :10,-), 
sectan cian '4 konpen en l.ainn va
 

t:i ca tera3.0asi.. (.abel 6). 

b. Pemecahan:
 

1 ) Kepad a Pemia Uin ciat I dian 11i (APEXDg, *,cian 1in as P dia n
 

K< 1i nciat Propj i:i dian <a bu pa ten ciap:a t men yusutn cian, 

miem proar .:C ~amVan kemqiai:' ten tang biI:es arn ya a.1e a . 

angccia ransesua i dengcan kebl:u tu ban pen cidikVan di:.Se Ve 3.a 

Dasa r (SD). 

:2) Vani- .I..e Ic:.V:''ik u.~n:itcicen cian ke r :a yang t orVa it, ia pa t. 

mnnyusu~n cian teiram Vanmemrog 
 an ccia ran ru ti:.n me I.al:i. UKiRtJV
 

n >'a .ieiI.i c'bye Vt .if dien cian be rdcasar' p:adca diatIa dia n
 

infc:'rmasi:ca r:i se V:3.a b y angjI.engka p un ttk rimnun iang 

peren can aani anggca ran pen ci:i.ii an
 

3;) Dan a OPF dan EP2 yangc ada di. se kei.a h 
 per 3.u di1t elit i
 

p.'nncgun aannya se ca ra 
 etat C) ie pa a Per cawwsj 

pen ci:.i.a n utui mel3i:.ha t clan men eli.ti pemantaat an1 ciaina­

ciana ter'se Lt.
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4 ) 	 Fenqu ru~s £SF3 yan cj ib en~tuk harm art aknya ,as~i~i".s >' 

bersekolah di sekoih .itu. 

~5) Dana SPF3 yang~ di:i mipal di harm i h&. cdehBanE~-,k WIi ke t t 

mu.r2d/oraric1tua yangq pe*mIbayara~n re> Lbesam Lhati(: SF*
 

0 rdaftua * tj ­ut 


6) 	 Dana Jsi i danr dan P:ranmuk I: yatng I c'i'tu:.akan kegiatan 

siswa haru, ''. ciikeLthuti dan diman~r fa*a Lkan s~ca~ra jlixs 

dala pi1inil~rog.iram kc rj Os.is c puia daci 1.Fraru kadei1kin P 


r-ngawasan afa c -&*n Iw.rl ii
I(K d i :ini:i it L.r t ib ka 
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TA,3L. I 

TAMATAN SD DAN SMTP NEGERI DAN SWASTA
 
YANG LANJUT BF.LAJAR (1989/90)
 
DI PROPINSI SULAWESI SELATAN
 

SMTA 
L 	 : --

DT: 61.040 
TT: 2.670 

5-.30 llKALANJUT HARUS TERSEDIA 

(69.50%) ' 2.301 575 RKB 
,; 40 atau 

' 192 GSB 
" 25.681 

(30,50%) 

SMTP TIDAK LANJUT 
L - 84.051 
DT: 95.880 

TT: 6.179 

JIKA LANJUT HARUS TERSEDIA:89.701 43.672 
(64.30%) 40 - 1.092 RKB
 

atau
 
364 GSB
 

' 	 49.851
 
(35,70%)
 

TIDAK LANJUT
SD 

L :139.552 

L - Lulusan 
b f Daya Tampung 
RKB : Ruang Kelas Baru 
GSB : Gedung Sekolah Baru 
TT - Tidak Terisi 
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TABEL 	2 

STUDENTS AND BOOK RATIO 
(F'rimar'y and Jun.ior- Se-.' .cond..ry School) 

South Sulat I i 

"ELAIR "TDENI'S E C! 1,<S RATIO 

-19./'17 1.4". .3 1.147.756!, 13P~rima ry 1?86/1?0"7 1.4103 1.4.? 

School, 1?8/ 9 157....7 4.34 50
 
I 990/./ I 99L 	 -­

.9,,-., 272..5. 476.574 50 : i 
Junio~r 1. /9,1 7 283,0 9..5..42... 
Second. 18 ,','- 277 .12 159..92 $ 1 
Schoo1 1990/.991 -- --

Ae 4,59 x 263.310 1:0.,0',52 (19:1, 

Sorc Ta l .-.. and 4?pa e 2-...--. 

c 	 : assuming a boo endurae is3 year 

) there sre 10 kinds of stu.Lent's book 
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---------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------

--

------------------------------------------------------------------

T .3 

THE RATIO OF TEACHER'S GUIDE BOOK AND TEACHERS 
(Priimary and Junior Secondary School) 

Scu th Sul&wesi 

YE.R B.f.. TEACHER RATIO
 

19b/I. 	 .6 47.57833.934 1.76
 
Primary 1966/1987 05.652 51.986 1.64
 
Sc hool 1988/1909 4. .34 53. 649 0.009
 

1990/199i -! 	 --

Total 3.409Average (Mean) O.113
 
R- tic, 8.85 

1985/1936 4.843 14.105 0.34
 
Junior 1986/1987 27.5.59 15.207 i.81
 
Second. 	 1988/1989 5.076 16.786 0. :30
 
School 	 1990/1991 --


Total 
 2.45 
Average (Mean) 0.082 ,) 
Ratio 12.20 : 1 

Source : Table pages 23-29 and 49 

Note : assuming a book endurance is 3 years 

*) there are 10 kinds of guide's book 
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TABEL: 4
 

PEMERATAAN GURU SD DAN SMP 

S990/1991 

Kekurangan: Kek'urangan/Ke lebihan:
 

Kepsek : 252 K. Semu (-) 4.803 
Guru Kelas : 662 Lebih (+) 2.598 
Guru Againa : 316 
Guru Orkes : 4.177 K. ril C-) 2.201 
Bujang Sek : 2.504. 777
Penilik : .78 Gr. BP 777
 

Bhs. Daerah 500 
PSPB 406 
$eni Musik 346 
:Seni Lukis :340 
Seni Suara 264
 
Keterampilan kerJa 238
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TABEL 5 (contoh) 

PROPINSI SULAWESI SELATAN 
KABUPATEN TAKALAR 
KECAMATAN: POLONG BANGKENG UTARA 
SEKOLAH S.D. INPRES KALAMPA 

ALOKASI/SUBSIDI DANA S.D. INPRES KALAMPA 
1990/1991 (PER TRIWULAN) 

NOMOR JENIS KEGIATAN ALOKASI DANA KETERANGAN 
KOMP. 

PER
 
IPELAKSANAATRIWULAN PER BULAN

I 	 PELAKSANAAN
 
PENDIDIKAN 
 RP 22.150,- RP 7.383,-


II TATA USAHA 
 RP 15.000 RP 5.000,-

III PEMELIHARAAN
 

SEKOLAH 
 RP X RP X
 
IV KESEJAHTERAAN: 
 -	 10 ORANG 

- PEGAWAI/GURU RP 75.000 RP 7500,- GURU 
- BUJANG SEKOLAH RP 7.500 RP 2.500 - 1 ORANG 

V PORSENI ....................... RP 
 X RP X
 
VI PENGADAAN BUKU
 

LAPORAN 
 RP X RP X
 
PENDIDIKAN
 

VII PENYELENGGARAAN
 
EBTA DAN RP X RP X
 
PENGADAAN 
STTB
 

VIII SUPERVISI PENILIK RP X RP X
 
Ix PENGELOLAAN DAN
 

LAPORAN .................... RP 1.250,- RP 417,-

X PEDATAAN .................. RP X 
 RP X 

JUMLAH RP 120.900 RP 22.800.-

X = TIDAK ADA BIAYA I 
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7 

GAM-4iAR 

THE PROVINCIAL AVERAGE SCORE OF NEM 
FOR JUNIOR SECONDARY SCHOOL 

Avg Score IN SOUTH SULAWESI, 1986/87 1990/91 

6/ ,/ ,,..//~ 

5/ 

... --..... /" ............... 

L757 
.i" 

3 
86/87 87/88 8,1/89 89/90 0 , 

Ye r 

Lo cgn d: 

-

J-
Mor 
Math 

---

-
Inc 
Nat 

- Eng 
Soc 

Snouroe, Rnglonal Offloo of MOCC, 
South ulwo*l Ftovlnoo. 
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